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1. PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan go public pasti menerbitkan laporan keuangan,sebab laporan keuangan 

akan mendukung jalannya kegiatan perusahaan. Perusahaan go public juga dituntut untuk lebih 

berkualitas dan berkompeten dalam penyampaikan laporan keuangannya kepada publik. Di 

Indonesia laporan keuangan  auditan disampaikan kepada Badan pengawas Pasar Modal 

(BAPEPAM) (http://journal.umy.ac.id/index.php/.rab). 

Di Indonesia,hal tersebut diatur dalam BAPEPAM Kep-36/Kep/PM/2003 mengenai 

kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala,menyatakan bahwa laporan keuangan harus 

disampaikan kepada BAPEPAM dan dipublikasikan kepada publik paling lambat 90 hari atau 

akhir bulan ketiga,yang dihitung sejak tanggal  tutupnya tahun buku perusahaan (Indriyani & 

Supriyati,2012). Tanggal penerbitan laporan keuangan dengan laporan auditor independen yang 

berbeda terjadi kerena auditor harus mengaudit loparan keuangan perusahaan. Proses 

penyelesaian audit tentunya membutuhkan waktu.Salah satu alat untuk mengukur lamanya waktu 

yang dibutuhkan untuk penyelesaian audit adalah audit report lag. Audit report lag dapat 

mengukur ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan,yang dihitung sejak tanggal tutup 
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tahun buku perusahaan sampai dengan diterbitkannya laporan keuangan audit 

(http://journal.umy.ac.id/index.php/.rab). 

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan kepada publik memiliki peran yang 

sangat penting dalam pembuatan keputusan investasi  oleh investor. Hal tersebutdikarenakan 

penyajian laporan keuangan menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan bersifat relevan 

dan ada.Semakin cepat loporan keuangan diterbitkan maka akan semakin berguna informasi 

yang disampaikan( Hasibuan& Ahim Abdurahim 2017). Fenomena yang terkait dengan audit 

report lag terjadi pada Perusahaan ROTI (Nipon Indosari Corcoindo) 

 

Dari tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 

2017 sampai 2020 mengalami kenaikan ukuran perusahaan yang diukur dari besarnyajumlah aset 

yang dimiliki tiap tahunnya, sehingga perusahaan tersebut terlambatdalam menerbitkan laporan 

keuangan audit. Hal ini berbanding terbalik dengan pendapat yang dikemukakan Harahap, dkk 

(2015). Yang mengatakan bahwa semakin besar jumlah aset suatu perusahaan maka perusahaan 

tersebut cenderung akan melaporkanlaporan keuangannya secara tepat waktu. Artinya bahwa 

perusahaan besar diindikasikan memiliki banyak informasi dan system pengendalian internal 

yang baik, sehingga mengurangi tingkat kesalahan yangakan memudahkan auditor dalam 

melakukan proses audit.  

Pendapat tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dura (2017) dalam 

penelitiannya yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

audit report lag, namun pendapat berbeda terlihat dari hasil penelitian Widhia sari & Budiartha 

(2016). Yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit report lag. Hal ini dikarenakan bahwa ukuran perusahaan tidak menjamin ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Kompleksitas Oprasi Perusahaan menjadi salah satu faktor yang menyebabkan audit 

report lag karena auditor harus melakukan audit induk perusahaan dan anak perusahaan sehingga 

membutuhkan waktu lebih lama dalam proses audit. Semakin kompleks suatu perusahaan maka 

semakin panjang waktu auditor dan menyelesaikan pekerjaanya (Darmawan dan Ni, 2017). 

Fenomena ini menyebabkan Kompleksitas Oprasi Perusahaan berpengaruh terhadap Audit 

Nama 

Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 

Tahun  Jumlah Aset Entitas 

Anak 

KAP Tanggal di 

Audit 

Indofood 

Sukses 

Makmur 

Tbk 

 

INDF 

 

2017 

 

87.939.488 

 

4 

 

EY 

 

16 maret 

2018 

Indofood    

Sukses 

Makmur 

Tbk 

 

INDF 

 

2018 

 

96.537.796 

 

17 

 

EY 

 

19 maret 

2019 

Indofood    

Sukses 

Makmur 

Tbk 

 

INDF 

 

2019 

 

96.198.559 

 

17 

 

EY 

 

20 maret  

2020 

Indofood    

Sukses 

Makmur 

Tbk 

 

INDF 

 

2020 

 

163.136.516 

 

17 

 

EY 

 

19 maret 

2021 
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Report Lag. Jumlah anak perusahaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan mencermikan 

banyaknya unit oprasi yang dimiliki sehingga peroses pemeriksaan berbagi transaksi dan catatan 

oprasional perusahaan mengahbiskan lebih banyak waktu dibandingkan dengan perusahaan yang 

tidak memiliki banyak unit oprasihttp://eprints.ums.ac.id.  

 Fenomena Reputasi KAP yang berkaitan dengan rendahnya kualitas audit yang 

mengakibatkan kasus kegagalan audit yang dilakukan oleh kantor akuntan publik. Fenomena 

yang terkait rendahnya kualitas audit ialah kasus pembekuan KAP Ben Ardi pada tahun 2015, 

melalui Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Nomor : 445/KM.1/2015. Penetapan sanksi 

pembekuan izin itu berdasar Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang Jasa 

Akuntan Publik. AP Ben Ardi, CPA , dikenakan sanksi pembekuan selama 6 bulan karena yang 

bersangkutan belum sepenuhnya mematuhi Standar Audit (SA)-Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP) dalam pelaksanaan audit umum atas laporan klien PT. Bumi Citra Permai tahun 

buku 2013(http://pppk.kemenkeu.go.id , 3 Oktober 2016, 20:45 WIB). 

Ukuran Perushaaan, Wakil Presiden Jusuf Kalla mengingatkan para pengusaha agar tak 

hanya mengedepankan laba dan aset dalam membesarkan perusahaan. Kalla mengatakan, saat ini 

nilai (value) perusahaan juga perlu dibangun dalam membesarkan perusahaan.Sebab, Kalla 

melanjutkan, saat ini ukuran suatu perusahaan tak hanya dilihat dari besarnya laba dan aset, 

tetapi juga nilainya."Apabila masa lalu, ukuran-ukuran suatu perusahaan adalah keuntungan, 

laba dan asetnya.Sekarang ini menjadi lain, bukan lagi keuntungan menjadi bagian yang utama 

tapi value yang menjadi bagian utama," ujar Kalla saat membuka acara Indonesia Industrial 

Summit (IIS) 2019 di Indonesia Convention Exhibition BSD, Tangerang Selatan, Senin 

(15/4/2019). 

Leverage dianggap mempengaruhi Audit Report Lag, karena semakin tinggi rasio laverage maka 

mengindikasikan perusahaan dalam kondisi yang tidak sehat. Hal tersebut mengakibatkan 

auditor lebih berhati-hati dalam melakukan proses audit sehingga waktu yang di butuhkan lebih 

lama. Leverage menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya (https://jurnal_keuangan_dan_Perbankan_vol_12_3_September_2008). Berdasarkan 

Uraian diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji kompleksitas, reputasi KAP, 

ukuran perusahaan, dan leverage berpengaruh terhadap audit report lag. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Audit Report Lag 

Menurut Subekti dan Widiyanti, (2017:18) Audit Report Lag merupakan nama lain dari 

keterlambatan audit. Keterlambatan audit adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang di 

lakukan oleh auditor yang diukur dari perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan 

http://eprints.ums.ac.id/
https://jurnal_keuangan_dan_perbankan_vol_12_3_september_2008/
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tanggal opini audit dalam laporan keuangan. Menurut Hasibuan dan Abdul Rahim (2017) audit 

report lag adalah salah satu alat untuk mengukur lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 

penyelesaian audit adalah audit report lag. Audit report lag dapat mengukur ketepatan waktu 

penyanpaian laporan kuangan,yang dihitung sejak tanggal tutup tahun buku perusahaan sampai 

dengan diterbitkannya laporan keuangan auditan dan dapat diukur menggunakan audit report lag.   
2.2 Kompleksitas Operasi 

Menurut Martius (2012 : 12) kompleksitas organisasi adalah merupakan akibat dari 

pembentukan departemen dan pembagian pekerjaan yang memiliki focus terhadap jumlah unit 

yang berbeda.Ketergantungan yang semakin kompleks terjadi apabila organisasi dengan 

berbagai jenis atau jumlah pekerjaan dan unit menimbulkan masalah manajerial dan organisasi 

yang lebih rumit. Menurut Angruningrum dan Wirakusuma (2013) kompleksitas operasi diukur 

dengan membandingkan keberadaan anak perusahaan.Variabel dummy dalam pengukuran ini, 

apabila pemilik anak perusahaan akan menggunakan kode 1 dan 0 bagi perusahaan yang tidak 

memiliki anak. 
2.3 Reputasi KAP 

Menurut Puspita Sari dan Latriani (2014) Reputasi KAP merupakan empat kantor 

akuntan berskala besar saat ini yang menangani sebagian besar audit bagi perusahaan. Reputasi 

kantor akuntan publik merupakan besar kecilnya KAP dengan mengelompokkan KAP menjadi 

KAP Big Four dan non Big Four. Menurut Turel (2010) kantor akuntan publik (KAP) 

merupakan suatu organisasi yang salah satunya memberikan jasa atestasi. Saat ini, KAP 

digolongkan  menjadi bagian dari non Big Four dan Big Four  . KAP yang menjadi bagian dari 

Big Four mampu mengaudit lebih efisien dan memiliki fleksibilitas lebih besar dalam 

menjadwalkan audit sehingga audit dapat diselesaikan tepat waktu. Dalam penelitian ini, kode 0 

diberikan bagi KAP non Big Four dank ode 1 untuk KAP Big Four.  
2.4 Ukuran Perusahaan 

Menurut Petronila (2007) ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan yang diukur 

dengan menggunakan aset total aset yang dimiliki perusahaan atau total aktiva perusahaan klien 

yang tercantum pada laporan keuangan perusahaan akhir periode yang telah diaudit 

menggunakan log size. 
2.5 Leverage 

Menurut prasetyorini (2013) leverage merupakan suatu alat penting dalam pengukuran 

efektivitas penggunaan utang perusahaan. Konsep leverage ini penting bagi investor dalam 

membuat pertimbangan penilain saham karena para investor umumnya cendrung menghindari 

resiko. Resiko yang timbul dalam penggunaan financial leverage disebut dengan financial 

risk,yaitu resiko tambahan yang di bebankan kepada pemegang saham sebagai hasil penggunaan 

utang oleh perusahaan semakin besar leverage suatu perusahaan menunjukkan resiko investasi 

yang semakin besar pula. 

Rumus : = Total Utang 

 Total Aktiva 

3. KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Hubungan Kompleksitas operasi terhadap Audit report lag 

Kompleksitas operasi perusahaan merupakan salah satu karakteristik perusahaan yang bisa 

menambah sesuatu tantagan pada audit dan akuntansi (Nurkholik 2021). Tingkat kompleksitas 

operasi suatu perusahaan tergantung pada jumlah dan lokasi unit operasi (cabang) serta 

diversifikasi produk dan marketnya, lebih cenderung mempengruhi waktu yang diperlukan 

auditor untuk merampungkan pekerjaan auditnya. Sehingga hal tersebut jua mempengaruhi 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan kepada publik. 

H1 = Kompleksitas berpengaruh signifikan terhadap Audit report lag. 
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3.2 Hubungan Reputasi KAP terhadap Audit report lag 

Setiap perusahaan mengingikan laporan keuangannya dapat diaudit dengan waktu yang lebih 

cepat serta dengan kualitas yang baik. Kantor akuntan publik besar memiliki sumber daya yang 

lebih baik dan lebih banyak serta didukung dengan sistem yang lebih canggih sehingga laporan 

auditan yang dihasilkan lebih akurat (Nyoman Trisna Dewi Ariyani & I Ketut Budiartha 2014). 

Menyatakan Big Four perusahaan akuntansi  memiliki akses yang lebih baik ke teknologi 

canggih dan spesialis staf bila dibandingkan Non-Big Four. Di Indonesia terdapat empat kantor 

akuntan publik yang berafiliasi dengan the big four, sehingga dapat memudahkan perusahaan-

perusahaan besar di Indonesia apabila perusahaannya ingin diaudit oleh kantor akuntan publik 

yang telah memiliki reputasi. 

KAP the big four akan selalu berusaha untuk tepat waktu untuk menjaga reputasinya. 

Auditor yang memiliki reputasi baik akan memberikan kualitas audit yang efektif dan efisien, 

sehingga audit dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 

H2 = Reputasi KAP berpengaruh signifikan terhadap Audit report lag 

3.3 Hubungan Ukuran perusahaan terhadap Audit report lag 

Perusahaan dapat dikategorikan sebagai perusahaan bersekala besar atau bersekala kecil. 

Perusahaan dengan skala besar memiliki kecenderungan untuk menerbitkan laporan keuangan 

auditan lebih cepat yang mana pihak manajemen perusahaan terdorong untuk mengurangi audit 

report lag dibandingkan dengan perusahaan bersekala kecil. Hal tersebut dikarenakan besar 

memiliki sumber daya manusia yang terampil dan terlatih, system imformasi yang canggih, SPI 

yang baik, serta rutin melakukan audit, sehingga dapat mempersingkat audit report lag. 

Hal ini mennadakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan suatu perusahaan yang 

ditunjukkan dengan banyaknya total aset yang dimiliki, maka semakin banyak hari yang 

diperlukan untuk mengerjakan audit, sehingga waktu audit report lag semakin panjang. Ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhdap audit repor lag pada perusahaan  Sub-Sektor Makanan 

dan Minuman yang terdaftar di BEI. 

H3 = Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Audit report lag 

3.4 Hubungan Leverage terhadap Audit report lag 

Menurut Febrianty (2011) leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

liabilitinya. Apabila perusahaan memiliki leverage yang tinggi maka resiko kerugian perusahaan 

tersebut akan bertambah. Oleh sebab itu, untuk memperoleh keyakinan akan laporan keuangan 

perusahaan maka auditor akan meningkatkan kehati-hatiannya sehingga rentan audit delay akan 

lebih panjang.Leverage berpengaruh positif terhadapa audit delay. 

H4 = Leverage berpengaruh signifikan terhadap Audit report lag 
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Gambar 1. Kerangka konseptual 

4. METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan sifat penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai masing-masing variabel, baik satu variabel atau lebih sifatnya indpenden untuk 

mendapatkan gambaran tentang variabel-variabel tersebut. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan sub-sektor makanan dan minuman Yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesi (BEI) 

tahun 2016-2019. 

4.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sujarweni,2019:105). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

sub sektor makanan dan minuman selama tahun 2017-2020 yang berjumlah 30 perusahaan. 

4.2 Data Penelitian  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder, yaitu sumber data 

penelitian yang tidak diperoleh secara langsung, akan tetapi diperoleh melalui media 

perantaraan. Data sekunder berasal dari laporan keuangan yang dipublikasikan di Bursa Efek 

Indonesia pada periode kurun waktu 2016, 2017, 2018 dan 2019 di ambil dari laporan keuangan 

www.idx.co.id. 

4. TEHNIK ANALISIS DATA 

Analisis data dalam penelitian ini statistik deskriptif, analisis Regresi Linier Berganda, koefisien 

determinasi R, dan uji t. berganda secara sistematis adalah sebagai berikut:  

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + Et 

Dimana : 

Y   = Audit Report Lag 

a   = Konstanta 

x1  s = Kompleksitas operasi 

x2   = Reputasi kap 

x3   = Ukuran Perusahaan 

x4   = Leverage 

b1 sampai b4 = Koefisien Regresi 

Et   = Error term 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Analisis Deskriptif 

 

http://www.idx.co.id/
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Kompleksitas operasi Perusahaaan sub sektor makanan dan minuman miliki nilai rata-rata 

(mean) kompleksitas operasi selama empat periode adalah 1.44 dan deviasi standar sebesar 

0.504. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman nilai rata-rata (mean) Reputasi KAP selama 

empat periode adalah 1.56 dan deviasi standar sebesar 0.504. Hal ini memberikan gambaran 

bahwa pada perusahaan mayoritas perusahaan menggunakan jasa KAP the big four.  

Nilai rata-rata (mean) ukuran perusahaan selama empat periode adalah 9.5286 dan deviasi 

standar sebesar 2.54377. berdasarkan yang diteliti log total aktiva memiliki nilai minimum 

sebesar 4.76 dan nilai maksimum sebesar 13.29. Nilai minimum Leverage sebesar 0.11,. dan 

nilai maksimum sebesar 0.71 rata-rata (mean) leverage secara keseluruhan sebesar 0.3717. dan 

nilai deviasi standar sebesar 0.19433 menunjukkan bahwa data leverage dalam penelitian ini 

sangat bervariasi (nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi).  

Audit report lag merupakan interval waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal audit 

mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesain audit yang dilakukan auditor. variabel  

audit report lag diukur secara kuantitatif yang satuannya dinyatakan dalam jumlah hari. Hasil 

analisis deskriptif variabel audit report lag diperoleh nilai maksimum sebesar 115 dan nilai 

minimum 46 dengan rata-rata audit report lag sebesar 80.00 dan standar deviasi sebesar 12.465.  

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Berdasakan hasil uji diatas, nilai siqnifikansi dari uji K-S pada model regresi kolmogorov-

smirnov sebesar 0.769 dengan siqnifikan 0.595 . berdasarkan hasil pengujian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi persyaratan normalitas karena nilai siqnifikan 

0.595 > 0,05. 

Uji Multikolinearitas 

nilai variance inflation faktor (VIF) untuk keempat variabel dibawah 10.00. selain itu, nilai 

Tolerance keempat variabel independen menunjukkan angka lebih besar dari 0,10. Berdasarkan 

pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi syarat 

multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

hasil pengujian menunjukan DW yang diperoleh dalampenelitian ini adalah sebesar 1.936. jika 

dibandingkan dengan tabel Durbin-Watson dengan jumlah obsevasi (n) = 36 data dan jumlah 

variabel independen 4. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai siqnifikan hasil korelasi 

Kompleksitas operasi (X1) = 0 <0,05, Reputasi kap (X2) 0.562 > 0,05 Ukuran perusahaan (X3) 

0,475 > 0,05 Leverage (X4)  0,004 < 0,05 , maka kesimpulannya terjadi heterokedastisitas 

(varian dari residual homogeny). 

5.2 Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear Berganda 

Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Kompleksitas Operasi, 

Reputasi Kap, Ukuran Perusahaan, Leverage Terhadap Audit Report Lag perusahaan sub-sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Indonesia 2017-2020. Hasil Regresi Linear 

Berganda ditunjukkan dalam Tabel ini. 
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Konstanta sebesar 84.474 artinya besarnya audit report lag  yang terjadi bernilai 84.474 jika 

variabel independen dianggap konstan (bernilai 0). Koefisien regresi Kompleksitas operasi (X1) 

Sebesar -7.392 bertanda negatif berarti audit report lag perusahaan yang diaudit oleh 

kompleksitas operasi lebih cepat 7.392 . 

 Koefisien Reputasi Kap (X2) sebesar 1.349 bertanda positif berarti audit report lag 

perusahaan yang diaudit oleh KAP the biq four lebih cepat 1.349 hari dibandingkan dengan yang 

diaudit oleh KAP non the biq four. Koefesien Ukuran perusahaan (X3)  Sebesar 1.568 bertanda 

positif ,ini menunjukkan bahwa jika variabel independen lainnya dianggap konstan,ukuran 

perusahaan merupakan fungsi dari kecepatan pelaporan keuangan karna semakin besar suatu 

perusahaan maka akan melaporkan semakin cepat keuangan ya. Hal ini berarti ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag.  

 Koefisien leverage meningkat 1 satuan maka audit report lag akan naik sebesar 29.157. 

dengan asumsi X1 X2, X3 tetap. Nilai koefesien X1 sebesar 7.392 yang berarti kompleksitas 

meningkat 1 satuan maka audit report lag akan meningkat. Nilai koefesien X2 Sebesar 1.349 

berarti reputasi kap meningkat 1 satuan, maka audit report lag akan meningkat. X3  sebesar 

1.569 yang berarti ukuran perusahaan meningkat 1 satuan , maka audit report lag akan 

meningkat.  

 

Hasil Uji t 

Berdasarkan hasil uji t yang terlihat pada tabel diatas bahwa nilai B1 = -7.392 dengan siqnifikan 

uji t sebesar 0.070 yang menunjukan angka leih besar dari taraf nyata dalam pnelitian ini yaitu 

0,05. Hal ini menunjukkan variabel kompleksitas operasi tidak berpengaruh terhadap audit report 

lag. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) ditolak. 

 Berdasarkan hasil uji t yang terlihat pada tabel diatas bahwa nilai B2 = 1.349 dengan 

siqnifikan uji t sebesar 0.715 yang menunjukan angka leih besar dari taraf nyata dalam pnelitian 

ini yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan variabel Reputasi Kap  berpengaruh terhadap audit report 

lag. Dengan demikian hipotesis pertama (Ho) diterima. 

  Berdasarkan hasil uji t yang terlihat pada tabel diatas bahwa nilai B3 = 1.568 dengan 

siqnifikan uji t sebesar 0.062 yang menunjukan angka leih besar dari taraf nyata dalam pnelitian 

ini yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan variabel ukuran perusahaan  berpengaruh terhadap audit 

report lag. Dengan demikian hipotesis pertama (Ho) diterima. 

Berdasarkan hasil uji t yang terlihat pada tabel diatas bahwa nilai B4 = -29.157 dengan 

siqnifikan uji t sebesar 0.016 yang menunjukan angka leih besar dari taraf nyata dalam pnelitian 

ini yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan variabel Levearage tidak berpengaruh terhadap audit report 

lag. Dengan demikian hipotesis pertama (H2) ditolak. 

 
6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil pengujian diatas, Kompleksitas operasi dan leverage tidak berpengaruh 

terhadap audit report lag pada perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI tahun 2017-2020. Sedangkan Reputasi KAP dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

audit report lag pada perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2020. 



323 | SINTAMA: Jurnal Sistem Informasi, Akuntansi dan Manajemen 

 

 

 

Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah 

diperoleh, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut. 

1. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel penelitian lain yang 

mempengaruhi audit report lag. 

2. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakaan perusahaan lainnya dan menambah jumlah 

periode pengamatan untuk mendapatkn hasil yang maksimal.  
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